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RINGKASAN 

Dengan menggunakan kriteria profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas, 

penelitian ini berupaya mengetahui Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Gudang 

Garam Tbk, PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, PT. Bentoel Internasional 

Investama Tbk, dan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk. Teknik pengumpulan datanya 

adalah dokumentasi; Variabel Current Ratio, DER, dan ROE tahun 2020 hingga 

2022 digunakan dalam analisis rasio untuk analisis data. 

 Analisis hasil keuangan PT. Hingga Current Ratio yang ditunjukkan dengan 

nilai β1 dan temuan regresi dengan menggunakan perhitungan t dinyatakan 

signifikan, Gudang Garam Tbk, PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, PT. Bentoel 

Internasional Investama Tbk, dan PT. Wismilak Inti Makmur dinilai unggul.  

Peningkatan faktor-faktor rasio saat ini, seperti DER, ROE, dan CR, diantisipasi di 

masa depan karena keduanya kini berada di bawah standar. Hipotesis kedua ditolak 

karena variabel DER mempunyai pengaruh yang baik terhadap kinerja keuangan 

walaupun tidak signifikan secara statistik, seperti yang ditunjukkan oleh t hitung. 

Perusahaan sebaiknya menawarkan pendanaan untuk variabel DER yang 

mendukung teori dan nilai signifikan secara statistik guna menciptakan aset 

tambahan. Hipotesis ketiga juga terbantahkan oleh variabel ROE yang berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan meskipun t-hitung menunjukkan tidak signifikan 

secara statistik. Nilai t hitung menunjukkan bahwa variabel ROE mempunyai 

pengaruh positif terhadap kinerja keuangan meskipun tidak signifikan secara 

statistik, sehingga membantah perlunya menantang hipotesis ketiga. Karena 

variabel rasio, DER, dan ROE yang ada saat ini menunjukkan kinerja perusahaan 

tembakau yang kuat, maka masuk akal untuk mempertahankan semuanya pada 

tingkat yang lebih tinggi pada tahun depan. dengan menggunakan taktik untuk 

meningkatkan profitabilitas penjualan dan profitabilitas aliran pendapatan lainnya. 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Variabel Current Ratio, DER, ROE 

 

  



 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan perusahaan semakin meningkat pada masa bisnis saat ini, dan 

dunia bisnis terus berkembang. Untuk bersaing, bisnis menilai keadaan dan 

efektivitas organisasi mereka. Setiap perusahaan perlu merancang strategi yang 

sesuai untuk menghadapi perubahan dalam lingkungan bisnis guna menjaga 

kelangsungan dan meningkatkan kinerjanya. Sebuah perusahaan perlu 

memperhatikan keadaan serta pencapaian finansial yang optimal dalam perusahaan. 

Aspek keuangan memegang peranan penting dalam setiap perusahaan. Komunitas 

bisnis harus mempertimbangkan masalah keuangan ketika mengembangkan 

peraturan yang memungkinkan mereka bertahan dalam bisnis dan bersaing. 

Evaluasi keuangan yang komprehensif diperlukan karena kinerja yang baik 

berkorelasi dengan posisi keuangan yang sehat. Setiap perusahaan dalam 

perekonomian ingin menghasilkan uang dan tetap beroperasi. Ini adalah dua tujuan 

utama mereka. Jika suatu perusahaan dapat memanfaatkan seluruh asetnya dan 

menjalankan operasinya dengan sukses dan efisien, maka tujuan tersebut akan 

tercapai. Untuk mengetahui status finansial perusahaan, perlu dilakukan analisis 

serta evaluasi kinerja yang akurat, terutama dalam konteks kondisi keuangan 

perusahaan selama periode tertentu.  

 Kinerja atau keterampilan manajemen keuangan organisasi ditunjukkan 

dalam laporan keuangan. Bisnis dan operasional perusahaan selalu menilai dengan 

cermat kebijakan mana yang harus diambil untuk memperluas dan memperkuat 



 

 
 

posisi perusahaan di pasar guna mempertahankan eksistensi dan kelangsungan 

hidupnya dalam menghadapi persaingan. Oleh karena itu, penyelidikan menyeluruh 

diperlukan untuk memahami bagaimana bisnis tersebut beroperasi saat ini. 

Status keuangan menurut Ramadhany (2004) merupakan gambaran dan 

penjelasan mengenai keadaan keuangan perusahaan dalam kurun waktu tertentu. 

Status keuangan perusahaan-perusahaan ini, yang mencerminkan keberhasilan 

perusahaannya, dapat dinilai dari laporan keuangannya. Kesehatan keuangan 

perusahaan dapat digunakan untuk memahami data keuangan dari industri 

tembakau. Tujuannya adalah untuk memungkinkan organisasi menggunakan 

informasi penting dari sumber eksternal dan internal dengan cara yang paling 

memenuhi kebutuhan mereka. Kemampuan menggunakan data keuangan untuk 

mengevaluasi kesehatan keuangan organisasi sangat penting bagi para manajer. 

Analisis rasio keuangan merupakan alat yang digunakan oleh para produsen rokok 

untuk mengevaluasi data keuangan dan mengevaluasi kinerjanya. Konsekuensinya, 

hal ini membuat divisi-divisi internal organisasi sadar akan pencapaian dan kinerja 

mereka sebagai manajer serta lingkungan yang mendorong pertumbuhan dan 

persaingan. Perusahaan mengatur, merencanakan, dan memutuskan berdasarkan 

pemahaman mereka tentang profitabilitas mereka sendiri untuk mengendalikan 

aliran kegiatan bisnis mereka. Setelah itu, bisnis tersebut membandingkan 

keuntungannya dengan tolok ukur untuk mengevaluasi kualitas kinerja 

keuangannya. 

Munawir (2007:64) menyatakan bahwa analisis rasio keuangan 

merupakan suatu metode yang sering digunakan untuk mengevaluasi data keuangan 



 

 
 

suatu perusahaan guna mengevaluasi kinerjanya. Rasio keuangan digunakan dalam 

analisis rasio untuk memberikan gambaran tentang tingkat aktivitas, profitabilitas, 

solvabilitas, dan likuiditas. Hal ini memiliki nilai likuiditas yang signifikan bagi 

perusahaan, khususnya bagi pemberi pinjaman dan penyedia pinjaman jangka 

pendek. Sejauh mana suatu perusahaan mampu membayar hutangnya dengan 

sumber dayanya sendiri ditunjukkan oleh rasio solvabilitasnya. Solvabilitas sangat 

dihargai oleh penyedia kredit baik untuk pinjaman jangka panjang maupun jangka 

panjang. Rasio aktivitas adalah alat yang digunakan untuk mengevaluasi 

pemanfaatan sumber daya suatu organisasi. Perusahaan yang berkinerja baik 

mempunyai perputaran aset yang lebih cepat. Karena rasio ini menunjukkan 

seberapa baik suatu perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dari investasi 

modalnya, rasio profitabilitas adalah alat penting untuk mengevaluasi efisiensi 

organisasi. Statistik yang menunjukkan likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan 

profitabilitas suatu perusahaan memungkinkan kita menilai kesehatan perusahaan 

saat ini dan menentukan apakah perusahaan tersebut menawarkan peluang investasi 

yang menguntungkan bagi investor. 

Memahami prestasi dan kondisi keuangan perusahaan tembakau, kita 

harus memeriksa laporan keuangan mereka, termasuk laporan keuangan PT. 

Gudang Garam Tbk, PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, PT. Bentoel 

Internasional Investama Tbk, dan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk. Investor juga 

dapat memperoleh keuntungan dari analisis rasio ketika menilai nilai saham dan 

tingkat keamanan modal yang akan diinvestasikan di suatu perusahaan. Akibatnya, 

analisis rasio keuangan adalah alat yang dapat digunakan manajemen untuk 



 

 
 

membuat keputusan jangka pendek dan jangka panjang serta meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi operasi. 

Analisis rasio merupakan perbandingan atau gambaran kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, menurut S. Munawir 

(2007:32). Dengan menggunakan analisis rasio, kita dapat memastikan berbagai 

kelebihan dan kekurangan suatu perusahaan. Hal lain yang mungkin ditunjukkan 

oleh rasio keuangan adalah keterkaitan antar laporan keuangan. Esai ini, misalnya, 

menilai kinerja keuangan yang dicapai oleh bisnis berikut: PT. Bentoel 

Internasional Tbk, PT. Gudang Garam Tbk, PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, 

dan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk. Teknik pengumpulan data dan metodologi 

deskriptif kuantitatif digunakan untuk mencapai hal ini. Analisis kami berfokus 

pada perusahaan-perusahaan tembakau yang telah go public karena industri rokok 

kini sudah matang. Empat perusahaan tembakau yang termasuk dalam kategori 

perusahaan besar memberikan pilihan investasi kepada calon investor. Wajar saja 

karena hampir semua orang di Indonesia mengenal perusahaan-perusahaan yang 

bergerak di industri rokok, banyak peminat rokok yang sudah mengetahui PT. 

Gudang Garam Tbk, PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, PT. Bentoel 

Internasional Tbk, dan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk. Penjualan produk tembakau 

meningkat di Indonesia, begitu pula minat konsumen terhadap produk-produk 

tersebut. Rokok kini menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari 

masyarakat Indonesia, baik di perkotaan maupun pedesaan. 

Informasi tersebut disajikan dalam Kajian Hasil Keuangan Perusahaan 

Rokok yang dilakukan Sayidatun Niswa (2021). Perusahaan ini tercatat di Bursa 



 

 
 

Efek Indonesia periode 2016–2020. Beberapa metode yang digunakan dalam 

penelitiannya, seperti analisis aktivitas, profitabilitas, solvabilitas, dan metrik 

likuiditas. Hasil penelitian mencakup data hasil analisis yang menggambarkan 

kinerja keuangan perusahaan selama periode penelitian, yang dapat membantu 

perusahaan dalam mengambil keputusan di masa mendatang. 

Peneliti memilih perusahaan Rokok karena rekam jejaknya yang bagus dalam 

menjual nilai-nilai perusahaan dan pertumbuhan penjualan rokok perusahaan yang 

substansial dari waktu ke waktu. Perubahan gaya hidup berdampak pada perilaku 

konsumen, sehingga banyak perusahaan rokok yang berinovasi menciptakan 

produk baru. Dunia komersial menyaksikan meningkatnya persaingan di sektor 

industri karena kemajuan teknologi dan meningkatnya kecenderungan klien 

terhadap rokok beraroma. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis perlu untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Rokok Yang 

Tercatat Di Bursa Efek Di Indonesia” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kesuksesan finansial suatu perusahaan berhubungan dengan 

likuiditas? 

2. Bagaimana hubungan kinerja keuangan dengan solvabilitas? 

3. Apa dampak profitabilitas terhadap kondisi keuangan? 

4. Apakah rasio likuiditas, solvabilitas, dan laba secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan? 



 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini diambil dari rumusan masalah di atas:  

1. Untuk memastikan apakah kinerja keuangan dipengaruhi oleh likuiditas. 

2. Untuk memastikan apakah kinerja keuangan dipengaruhi oleh solvabilitas. 

3. Untuk memastikan apakah kinerja keuangan dipengaruhi oleh 

profitabilitas. 

4. Untuk mengetahui apakah kombinasi profitabilitas, solvabilitas, dan 

likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai nilai tambah terhadap 

perkembangan ilmu manajemen terutama dalam bidang keuangan, serta 

dapat berfungsi sebagai pengetahuan dasar dan sebagai bahan 

perbandingan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan analisis kinerja keuangan dalam bidang dan kajian yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Temuan penelitian ini diterapkan pada skenario dunia nyata dalam 

organisasi untuk memastikan penerapan teori analisis keuangan dan 

informasi yang dipelajari dalam perkuliahan secara tepat dan benar. 

 

 



 

 
 

b. Bagi Perusahaan 

Memberikan panduan dan berfungsi sebagai landasan dasar bagi 

manajemen dalam usaha meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

serta merumuskan kebijakan di masa mendatang. 

c. Bagi Pihak Lain 

Dapat bertindak sebagai sumber referensi untuk penelitian yang akan 

datang dan memberikan saran, informasi, dan keahlian yang berguna, 

khususnya kepada pihak lain yang tertarik untuk melakukan penelitian 

pada topik yang sama. 
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